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Sampoerno Kadarsan, Endang Sukara, R.T.M. Sutamihardja,

Marwan Rangkuti, Rochadi Abdulhadi, Dedy Darnaedi, Alex Hartana,
Purnomo Soeharso, Siti Nuramaliati Prijono, Wartika Rosa Farida,
Setyo Pramono, Sudaryanti, Yati Sudaryati Soeka, A. Jauhar Arief,
Didik Widyatmoko, Antonius Sarjiya, Rugayah, A. Farajallah,

Joko Pamungkas, Ence Darmo Jaya Supena, Eko Waluyo, Yulin Lestari,
Ibnu Maryanto, Agustin W. Gunawan, Sugiarti, Koestoto Subekti,
Ashari, Joko Sulistyo

1. Rapat Pengurus Pusat PBI periode 2005 - 2009

2. Buka puasa bersama

W. Rosa Farida

Dalam pertemuan kali ini hal-hal yang dibicarakan :

Pembukaan oleh Ketua Umum PBI periode 2005-2009 : Dr. Rochadi Abdulhadi,
APU.
Permasalah utama dari Cabang-cabang PBI yaitu komunikasi dan koordinasi.
Untuk itu salah satu solusinya yaitu akan dibukanya Website PBI dan membuat
milling list.
Setiap Pengurus Pusat PBI (PP PBI) satu persatu memperkenalkan diri
Sekjen PBI menjelaskan tentang kelengkapan PP PBI periode 2005-2009.
Dijelaskan bahwa website PBI adalah www.biologi.or.id
Bapak Alex Hartana mengusulkan :
1. Diperlukan tenaga khusus dalam pengurusan administrasi PBI
2. Perlu dilakukan perubahan Lambang PBI. Lambang lama berupa
mitochondria sebetulnya tidak ada pada mikrobiologi. Mungkin bisa
mengambil dari apa yang ada pada makhlik hidu.

Penjelasan dari Bapak Rochadi tentang ketual, I1, 11l yang masing-masing
membawabhi :
Ketua | : 1.Bidang Pengkajian Keanekaragaman dan Konservasi

Lingkungan hayati
2. Bidang Pengembangan IPTEK dan Diklat Biologi

Ketua Il : 1. Bidang Humas, Pemasaran dan Yanmas
2. Bidang Usaha dan Komersialisasi
Ketua Il : 1. Bidang Kerjasama Dalam dan Luar Negeri

2. Bidang Informasi dan Publikasi
Dijelaskan juga bahwa perubahan simbol/Lambang PBI berdasarkan AD/ART
harus diajukan pada saat kongres yang berikutnya. Jadi merupakan pekerjaan
rumah (PR) kita bersama.
Bapak Dedy Darnaedi menyarankan :
1. Agar ke dalam Dewan Pakar ditambahkan seorang pakar dari Bidang
Botani.
2. Amanat Kongres PBI tentang keanekaragaman Hayati harus dipegang
3. PBI itu unik, tetapi hendaklah dapat memayungi bidang-bidang Biologi :
botani, zoologi, dan mikrobiologi
Bapak Endang Sukara mengusulkan :
1. agar PBI betul-betul dapat menjadi sebuah Organisasi Profesi yang handal,



untuk itu perlu tenaga yang selalu stand by di Sekretariatan.
2. Orang Indonesia lemah dalam hal penulisan proposal, hal ini menjadi tugas
Bidang Pengembangan IPTEK dan Diklat Biologi
3. Untuk Bidang Usaha dan Komersialisasi dapat mempelajari atau mengambil
bahan dari IBSAP BAPPENAS. Misalnya dapat membuat T’Shirt
bergambar bunga atau hewan , kemudian dikerahnya/di bagian lain T’Shirt
dituliskan tentang keterangan bunga/hewan tersebut.
e Bapak Rochadi menjelaskan : untuk memperjelas amanat kongres PBI, maka
diminta kepada masing-masing bidang PP PBI agar menyusun Program jangka
pendek dan jangka panjang



